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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan panas
yang dilakukan pada Roda Gigi Sepeda Motor terhadap sifat Kekerasan Roda Gigi
Sepeda Motor tersebut. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini dengan
melalui perlakuan panas pada Spesimen Roda Gigi Sepeda Motor pada temperature
950 °C selama 90 menit, 120 menit dan 150 menit, kemudian spesimen didinginkan
dengan cepat melalui media pendingin Oli SAE 40. Hasil penelitian menunjukan
bahwa sifat kekerasan Roda Gigi Sepeda Motor yang dilakukan perlakuan panas
selama 120 menit mempunyai nilai kekerasan Vickers sebesar 207,8 N/mm? pada
posisi dekat lubang (Xs); 218,807 N/mm? posisi Tengah (X,) serta posisi Ujung
Rodagigi (X,) sebesar 201,731 N/mm?.

Kata kunci : Kekerasan Vickers; ; Perlakuan Panas; Roda Gigi Sepeda Motor.
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The study aims to determine how much influence the heat treatment applied to
Motorcycle Gears has on the Hardness of the Motorcycle Gears. The methodology
used in this research is through heat treatment of Motorcycle Gear Specimens at a
temperature of 950 0C for 90 minutes, 120 minutes and 150 minutes, then the
specimen is cooled quickly through cooling media SAE 40 Qil. The results showed
that the hardness of Motorcycle Gears which was heat treated for 120 minutes had a
Vickers hardness value of 207.8 N/mm2 on position near the hole (X3) ; On midle
position (X;) is 218.807 N/mm2 and edge gear position (Xy) is 201.731 N/mmz2.
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I. PENDAHULUAN

material dengan meningkatnya kekuatan atau

Produk dengan menggunakan bahan logam
dapat digunakan untuk berbagai macam kebutuhan
bahkan baja bekas sekalipun sering digunakan
untuk membuat berbagai macam produk. Produk
dengan bahan logam terkadang harus memerlukan
nilai kekerasan, ketangguhan serta ketahanan aus
yang tinggi. Kualitas dari suatu produk dengan
bahan logam sangat tergantung pada proses
pengerjaan dan pembuatannya, yaitu pada proses
perlakuan panas yang dilakukan untuk merubah
sifat mekanis untuk mendukung kualitas yang baik
dari produk yang dihasilkan.[1]

Perlakuan panas bukan hanya mengubah sifat
material, tapi juga mampu meningkatkan performa

karakteristik tertentu dari material yang telah
diproses laku panas[2].

Sifat Kekerasan material dapat diketahui dari
beberapa metode pengujian Kekerasan,seperti
Metode Rockwell, Metode Brinell dan Vicker[3]

Menurut penelitian [4] perlakuan panas
tempering terhadap Kekuatan dan Ketangguhan
baja komersial. Spesimen Kekuatan Tarik dan
Ketangguhan atau Impak di austenisasi pada
temperatur  1000°C selama 45 menit dan
didinginkan ke dalam oli.

Dalam penelitian ini diharapkan dapat dicapai
suatu tujuan yaitu:
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Mengetahui pengaruh sifat kekerasan Roda Gigi
sepeda motor setelah dilakukan perlakuan panas.
Mengetahui waktu pemanasan yang digunakan
dapat menghasilkan nilai kekerasan yang tangguh

Perlakuan panas merupakan suatu proses untuk
merubah sifat-sifat dari logam sampai suhu
tertentu kemudian didinginkan dengan media
pendingin tertentu pula., Salah satu proses heat
treatment tersebut adalah quenching, yaitu suatu
proses pengerasan baja dengan cara baja
dipanaskan hingga mencapai batas austenite dan
kemudian diikuti dengan proses pendinginan cepat
melalui media pendingin air, oli, atau air garam,
sehingga fasa autenit bertransformasi secara parsial
membentuk struktur martensit. Tujuan utama dari
proses quenching iniadalah untuk menghasilkan
baja dengan sifat kekerasan tinggi[5].

Proses pengujian kekerasan dilakukan dengan
menekan permukaan benda uji menggunakan
penetrator tertentu dalam waktu tertentu, sampai
permukaan benda uji rusak atau terjadi identasi
pada permukaan benda uji.Pengujian ini bertujuan
untuk dapat mengetahui perubahan kekerasan baja
(St.42 standar) dibandingkan dengan baja jenis
yang sama setelah mendapat perlakuan panas
untuk dikeraskan maupun yang dilunakkan.[6].

Dan juga penelitian[7] dari Proses quenching
dilakukan pendinginan secara Cepat dengan
menggunakan media udara, air sumur, oli dan
larutan garam Dalam penelitian ini  media
pendingin yang digunakan Oli SAE (Society of
Automotive Engineers) 40 dimana spesimen
didinginkan dengan cepat..

Dalam penelitian [8] mengatakan bahwa Sifat
Kekerasan material dapat diketahui dari beberapa
metode pengujian Kekerasan.

Beberapa jenis proses perlakuan panas yang
bervariasi umumnya dibedakan berdasarkan
maksud atau tujuan dari proses perlakuan panas
tersebut. Tujuan utama dari perlakuan panas adalah
berikut [13]: .

1. Memperlunak vyaitu  memperbaiki  sifat
plastisitas dengan cara mengatur ukuran,
bentuk dan distribusi mikrokonstituennya (fasa
atau butiran), serta keberadaan dislokasi dalam
butiran.

2. Memperkeras yaitu meningkatkan gangguan
terhadap slip atau meningkatkan penahanan
terhadap  pergerakan  dislokasi  melalui
perubahan ukuran, bentuk dan distribusi

mikrokonstituen baik melalui pengecilan
ukuran butiran (grain refinement), quench-
hardening atau age hardening.

Dalam penelitian[10] mengenai pengaruh heat
treatment dengan variasi media quenching air
garam dan oli terhadap struktur mikro dan nilai
kekerasan baja pegas daun AISI 6135. Proses
pemanasan dilakukan pada temperatur 800 selama
60 menit, lalu proses quenching dengan variasi
media pendingin 100% air garam dan campuran 50%
air garam : 50% oli, dan tempering pada
temperatur 600 selama 45 menit

Il. MATERIAL DAN METODE
Tahapan penelitian yang akan dilakukan
seperti pada gambar dibawah ini:

{Tjji Kekerasan dan impak
H awal Spesimen

+

i Spesimen A
| Waknn90 s

:

Spesimen C:
Waku 150 mat

+
i Spesimen B
| Wakm. 120.mat

Gambar 1 Diagram alir Penelitian
Metode yang dilakukan sebagai berikut.
- Pembuatan spesimen sesuai dengan ASTM
(American Standard Testing and Material) E-92
dari spesimen Roda Gigi sepeda motor

Gambar 2 Spesimen Roda Gigi
- Menyiapkan alat dan bahan
- Suhu pemanasan pada Spesimen 950 °C*
- Sebagai spesimen yang di gunakan untuk
- pengujian kekerasan Vickers sebanyak 12 Roda
Gigi, 3 Roda Gigi tampa perlakuan panas, 3 Roda
Gigi pemaasan 90 Menit, 3 Roda Gigi pemanasan
120 Menit, 3 Roda Gigi pemanasan 150 Menit.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Spesimen uji kekerasan dikelompokan menjadi
2 (dua) kelompok yaitu Roda Gigi yang tidak
dilakukan perlakuan panas sebanyak 3 buah Roda
Gigi sebagai acuan hasil nilai kekerasan dan Roda
Gigi yang dilakukan perlakuan panas sebanyak 3
dengan waktu pemanasan 90 menit, 3 (tiga)
spesimen Roda gigi dengan waktu pemanasan 120
dan 3 (tiga) spesimen Roda Gigi di panaskan
dengan waktu 150 menit, Roda Gigi Yyang
diberikan perlakuan panas denga suhu 950 °C,
didinginkan dengan Oli SAE 40.

Tabel 1 Hasil uji Kekerasan tanpa Perlakuan panas

N Spesimen Hardness Vickers (N/mm?)

0 X3 X2 X1

1 RG1 95.545 99.546 92.700

2 RG2 48.533 48533 46.228

3 RG3 51.015 51.015 50.504
Rata-Rata 65.031 66.364 63.144

Tabel 2 Hasil uji Kekerasan dengan waktu 90

menit
No Spesimen Hardness Vickers
X3 X2 X1
1 Al 132.956 109.523 96.522
2 A2 64.566 54566 71.713
3 A3 54253  68.397 74.360
Rata-Rata 83.925 77.528 80.865

Tabel 3 Hasil uji Kekerasan dengan waktu 120

menit
No Spesimen Hardness Vickers
X3 X2 X1
1 Bl 317.901 419.647  370.800
2 B2 236.295 171.468 168.336
3 B3 69.204  65.306 66.059
Rata-Rata 207.8 218.807 201.731

Tabel 4 hasil uji Kekerasan waktu 150 menit
Hardness Vickers

No Spesimen

X3 X2 X1
1 C1 117.031 114.444 137.864
2 C2 63.123  60.379  68.397
3 C3 67.604 63.123 68.397

Rata-Rata 82.58 79.315 91552

Dari data diatas diperoleh nilai Kekerasan
Vickers pada X3, X2 dan X1 masing-masing
berturut-turut 82.58 N/mm?, 79.315 N/mm?’dan
91.552 N/mm? data diperoleh dari pengujian 3
spesimen Roda Gigi Sepeda Motor dengan lama
pemanasan 150 menit. Nilai Kekerasan Vickers
tertinggi terjadi pada spesimenCl diposisi X1
sebesar 137.864 N/mm’ dan nilai Kekerasan
terendah terjadi pada spesimen C 2 diposisi X2
sebesar 60.378 N/mm’

Pengaruh Waktu Pemanasan Terhadap
Sifat Kekerasan

:ﬁi

90 120 150
Gambar 3 Perbandingan Hasil Uji Kekerasan

PENWWADRJIOM
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OOOOOOOOOOOO

Nilai Kekerasan HVN

Dari gambar 3 pada pemanasan 90 menit
diperoleh pada posisi ujung (X1) nilai Vickers
sebesar 80,865 N/mm? dan pada posisi tengah (X2)
nilai Vickers turun sebesar 77,528 N/mm? serta
pada posisi dekat lubang (X3) nilai Vickers naik
sebesar 83,925 N/mm?. Sedangkan pemanasan 120
menit pada posisi ujung (X1) nilai vickers 201,731
N/mm?, dan pada posisi tengah (X2) nilai Vickers
sebesar 218,807 N/mm? serta posisi dekat lubang
(X3) nilai Vickers turun sebesar 207,8 N/mm?Z.
Pemanasan 150 menit diperoleh nilai Vickers
sebesar 91,552 N/mm? pada posisi ujung (X1) dan
posisi tengah (X2) nilai Vickers sebesar 79,315
N/mm? serta posisi dekat lubang (X3) nilai Vickers
naik sebesar 82,58 N/mm? dimana dari gambar 3
dapat dilihat nilai kekerasan Vickers tertingi pada
waktu pemanasan 120 menit.

Pada penelitian kekerasan pemanasan pada
spesimen dengan waktu pemanasan 90 menit, 120
menit dan 150 menit, namun demikian perbedaan
tersebut perlu dianalisa untuk mengetahui sejauh
mana tingkat perbedaan antara spesimen tanpa
perlakuan panas terhadap spesimen yang
dilakukan perlakuan panas dengan  waktu
pemanasan 90 menit, dapat dibuktikan bahwasanya
adanya perbedaan singnifikan antara spesimen
tanpa perlakuan panas dengan spesimen yang di
lakukan perlakuan panas untuk waktu 90 menit,
dibuktikan dengan nilai dari t stat -6,621
sedangkan nilai t Critical two tall 4,302.
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Perbandingan  antara  spesimen  tanpa
pemanasan dengan pemanasan spesimen 120 menit,
adanya perbedaan Pada spesimen tampa perlakuan
panas dibuktikan bahwasanya adanya perbedaan
singnifikan antara spesimen tanpa perlakuan panas
dengan pemanasan 90 ; 120 ; 150 menit,
dibuktikan dengan nilai dari t stat -35,240
sedangkan nilai t Critical two tall 4,302

Sedangkan pada pemanasan 120 menit
dibandingkan dengan tampa perlakuan panas
adanya perbedaan, dibuktikan dengan nilai dari t
stat - 4. 285 sedangkan nilai t Critical two tall
4.302.

IV KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diperoleh  lama
pemanasan 120 menit mempunyai nilai kekerasan
Vickers sebesar 207,8 N/mm? pada posisi dekat
lubang (X3); 218,807 N/mm? posisi Tengah (Xy)
serta posisi Ujung Rodagigi (X,) sebesar 201,731
N/mm? secara siginifikan melalui analisis Uji-T.
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